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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia termasuk ke dalam salah satu negara yang 

perekonomianya didorong atau ditempati oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkopukm) 

mencatat, terdapat 65,5 juta unit usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di 

Indonesia pada tahun 2023, jumlah UMKM meningkat 1.7% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Dari jumlah tersebut 97% merupakan usaha mikro, 2% usaha kecil, 

dan 1% usaha menengah. Dengan bertambahnya jumlah UMKM hingga saat ini, 

maka persaingan bisnis juga semakin meningkat, sehingga sangat diperlukan 

rencana usaha yang baik untuk menunjang keberlangsungan bisnis yang 

dijalankan. Berdasarkan data Direktorat Jendral Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil (Dukcapil), jumlah penduduk Provinsi Bali sebanyak 4,29 juta jiwa pada 

Juni 2022. Dengan jumlah penduduk yang cukup besar, sektor Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu pilar penting dalam 

perekonomian daerah. UMKM di Bali tersebar di berbagai sektor, terutama 

pariwisata, kerajinan tangan, dan kuliner. Berikut ini adalah data jumlah UMKM 

di Provinsi Bali 

Tabe$l 1.1 

Jumlah UMKM Provi$nsi$ Bali$ Tahun 2023 

NO KABUPATE$N JUMLAH UMKM 

1 Kabupate$n Je$mbrana 59.743 

2 Kabupate$n Tabanan 40.859 
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NO KABUPATE$N JUMLAH UMKM 

3 Kabupate$n Badung 25.894 

4 Kabupate$n Gi$anyar 46.914 

5 Kabupate$n Klungkung 17.295 

6 Kabupate$n Bangli$ 29.497 

7 Kabupate$n Karangase$m 33.053 

8 Kabupate$n Bule$le$ng 66.862 

9 Kota De$npasar  69.445 

Sumbe$r: Satu Data I$ndone$si$a Provi$nsi$ Bali$ 

Kabupaten Buleleng merupakan wilayah dengan jumlah penduduk 

terbanyak di  Pulau Bali, yakni mecapai 827,64 ribu jiwa (19,3%) dari total 

populasi. Dengan jumlah penduduk yang signifikan ini, Buleleng juga memiliki 

peranan penting dalam perekonomian daerah, terutama melalui sektor Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berdasarkan tabel 1.1 Kabupaten 

Buleleng tercatat memiliki jumlah UMKM sebanyak 66.862 ribu dan merupakan 

jumlah UMKM terbanyak kedua setalah Kota Denpasar.  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat penting 

dalam sebuah bisnis. Oleh karena itu, sumber daya manusia harus mendapat 

perhatian prioritas dalam proses manajemen agar ketika digunakan konsisten 

dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan  guna mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Sumber daya manusia sangat berperan penting dalam memastikan 

keselarasan organisasi dan keberlanjutan, terutama dalam menghadapi perubahan 

dinamika global. Menghadapi persaingan di era globalisasi, dunia usaha harus 

beroperasi lebih efisien dan produktif. Dengan demikian, perusahaan dapat 

memastikan bahwa setiap individu di dalam organisasi berkontribusi secara 

optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, SDM memiliki 

peran sentral dalam menjaga keselarasan antara visi, misi, dan nilai-nilai 

organisasi. Dalam menghadapi tantangan yang muncul akibat perubahan 
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dinamika global, seperti kemajuan teknologi dan pergeseran pasar, SDM yang 

berkualitas akan menjadi aset yang sangat berharga. Mereka tidak hanya 

berfungsi sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu 

beradaptasi dan mengembangkan strategi baru yang sesuai dengan kebutuhan 

bisnis. Oleh karena itu, perusahaan harus berinvestasi dalam pelatihan dan 

pengembangan karyawan untuk meningkatkan kompetensi mereka.  

Dalam konteks globalisasi, persaingan di dunia usaha semakin ketat, dan 

perusahaan dituntut untuk beroperasi dengan lebih efisien dan produktif. Di 

sinilah peran SDM menjadi semakin krusial. Dengan memiliki tim yang terampil 

dan termotivasi, perusahaan dapat merespons perubahan pasar dengan cepat, 

mengoptimalkan proses bisnis, dan meningkatkan daya saing. Keberhasilan dalam 

suatu usaha atau bisnis tidak dapat dipisahkan dari kinerja para karyawan. Kinerja 

karyawan memainkan peran penting dalam menentukan seberapa baik sebuah 

perusahaan dapat mencapai tujuannya. Tanpa adanya kinerja yang optimal dari 

individu-individu di dalam organisasi, berbagai strategi dan rencana yang telah 

disusun dengan matang pun tidak akan membuahkan hasil yang diharapkan. Oleh 

karena itu, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

menjadi krusial bagi setiap perusahaan yang ingin meraih kesuksesan. Kinerja 

karyawan itu sendiri adalah hasil dari berbagai elemen yang saling berinteraksi, 

termasuk motivasi, tanggung jawab, dan kemampuan. Motivasi menjadi salah satu 

pendorong utama yang menentukan seberapa besar usaha yang dikeluarkan oleh 

individu saat menjalankan tugas. Ketika karyawan merasa termotivasi, mereka 

cenderung menunjukkan dedikasi yang lebih tinggi dan berupaya untuk 

memberikan yang terbaik. Di sisi lain, tanggung jawab juga memegang peranan 
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penting; individu yang merasa bertanggung jawab atas pekerjaannya biasanya 

akan lebih berkomitmen untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Beberapa 

indikator menurut (Robbins (2016:26) yang digunakan untuk menilai kinerja 

yaitu: 

1) Kuali$tas Ke$rja: Me$ngukur standar dan kuali$tas pe$ke$rjaan yang di$hasi$lkan 

ole$h karyawan 

2) Kuanti$tas : Me$ni$lai$ jumlah atau volume$ pe$ke$rjaan yang te$lah di$se$le$sai$kan 

3) Ke$te$patan waktu: Me$ngukur ke$mampuan karyawan untuk me$nye$le$sai$kan 

pe$ke$rjaan se$suai$ jadwal. 

4) E$fe$kti$vi$tas: Me$ni$lai$ se$be$rapa bai$k karyawan me$ncapai$ tujuab atau hasi$l 

yang di$i$ngi$nkan. 

5) Ke$mandi$ri$an: Me$ni$lai$ ke$mampuan karyawan untuk be$ke$rja se$cara mandi$ri$ 

dan be$rtanggung jawab. 

Kinerja menunjukkan pencapaian seorang karyawan atas hasil pekerjaan 

yang dapat dinilai dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawab (Mangkunegara, 2005). Kinerja merupakan sesuatu hal yang 

bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang 

berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Lebih lanjut  dijelaskan bahwa kinerja 

tergantung pada kombinasi antara kemampuan, usaha, dan kesempatan yang 

diperoleh.  Lawler & Porter dalam (Sutrisno, 2014: 150), mendefinisikan kinerja 

adalah “successful role achievement” (keberhasilan pencapaian) yang diperoleh 

seseorang dari perbuatan perbuatannya dalam menjalankan pekerjaannya. 

Pekerjaan yang dilakukan dalam kapasitas manajemen tenaga kerja. Berdasarkan 

beberapa definisi tersebut dapat dinyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan 
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suatu bentuk kesuksesan seseorang untuk mencapai peran atau terget tertentu 

yang berasal dari perbuatannya sendiri.  

Kinerja pegawai yang baik secara langsung akan mempengaruhi kinerja 

instansi, dan untuk memperbaiki kinerja pegawai tentu merupakan suatu 

pekerjaan yang memakan waktu dan proses yang panjang. Selain itu, kinerja 

merupakan proses yang digunakan untuk memastikan apakah suatu pegawai 

tersebut dapat bekerja searah dengan pelayanan, kearsipan maupun pekerjaan 

lainnya, apabila kinerja pegawai menurun hal ini akan menyebabkan tidak 

efisiennya hasil kerja yang dicapai. Kinerja seseorang dikatakan baik apabila 

hasil kerja individu tersebut dapat melampaui peranatau target yang ditentukan 

sebelumnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan antara lain 

yaitu budaya organisasi dan lingkungan kerja . Hal ini didasarkan pada pendapat 

Siagian dalam (Riyani, 2021),  yang menyatakan bahwa, kinerja pegawai 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kompetensi, pelatihan karyawan, 

lingkungan kerja, budaya kerja, kepemimpinan, motivasi, disiplin, dan kepuasan 

kerja. 

Dalam hal ini faktor pertama yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

budaya organisasi. Idealnya setiap perusahaan memiliki budaya organisasi. 

Menurut Nawawi budaya organisasi atau budaya kerja adalah kebiasaan yang 

dilakukan berulang-ulang oleh pegawai atau karyawan dalam suatu organsasi. 

Pegawai secara moral telah menyepakati bahwa kebiasaan tersebut merupakan 

kebiasaan yang harus ditaati dalam rangka pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Dengan kata lain, kebiasaan yang sudah mengakar kuat di 
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dalam suatu organisasi yang dapat meningkatkan efektivitas dalam pencapaian 

visi, misi, dan tujuan organisasi dapat dikatakan sebagai budaya organisasi. 

Variabel selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

lingkungan kerja. (Nitisemito, 2008) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja baik berbentuk fisik maupun non 

fisik yang dapat mempengaruhi pekerja dalam menjalankan pekerjaan yang 

dibebankan. Adapun lingkungan kerja yang berbentuk fisik yaitu pewarnaan, 

penerangan, udara, suara bising, ruang gerak, kemanaan, kebersihan. Dan 

lingkungan kerja berbentuk non fisik antara lain tanggung jawab kerja, struktur 

kerja, kelancaran komunikasi dan kerja sama antar kelompok. 

Dinas Perdagangan, Perindustrian, dan Koperasi, UKM Kabupaten 

Buleleng beralamat di Jl. Melur No. 31, Kaliuntu, Kec. Buleleng, Kab. Buleleng, 

Bali 81116. Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Buleleng memiliki total pegawai sebanyak 124 orang 

terdiri dari ASN dan juga Non-ASN dengan rincian ASN sebanyak 42 orang dan 

Non-ASN sebanyak 82 orang. Tugas dari Dinas Perdagangan adalah membantu 

Bupati melaksanakan Urusan Pemeritahan di bidang Perdagangan, Perindustrian 

dan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah. Untuk melaksanakan tugas tersebut, 

Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

menyelenggarakan fungsi $: 

1) Pe$rumusan ke$bi$jakan di$ bi$dang Pe$rdagangan, Pe$ri$ndustri$an dan Kope$rasi$, 

Usaha Ke$ci$l dan Me$ne$ngah. 

2) Pe$laksanaan ke$bi$jakan di$ bi$dang Pe$rdagangan, Pe$ri$ndustri$an dan Kope$rasi$, 

Usaha Ke$ci$l dan Me$ne$ngah. 
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3) Pe$laksanaan e$valuasi$ dan pe$laporan di$ bi$dang Pe$rdagangan, Pe$ri$ndustri$an 

dan Kope$rasi$, Usaha Ke$ci$l dan Me$ne$ngah. 

4) Pe$laksanaan admi$ni$strasi$ di$ bi$dang Pe$rdagangan, Pe$ri$ndustri$an dan 

Kope$rasi$, Usaha Ke$ci$l dan Me$ne$ngah; dan 

5) Pe$laksanaan fungsi$ lai$n yang di$be$ri$kan ole$h Bupati$ te$rkai$t de$ngan tugas dan 

fungsi$nya. 

Peran karyawan sebagai sumber tenaga kerja di Dinas Perdagangan, 

Perindusrian, dan Koperasi, UKM Kabupaten Buleleng ini sangat diperlukan 

dalam pengelolaan dan pelayanan publik. Sebagai individu, pegawai pastinya 

memiliki kebutuhan dasar yang harus diperhatikan dan dipenuhi agar dapat 

tumbuh, berkembang, serta dibentuk oleh kondisi lingkungan dan pengalaman 

sebagai organisasi yang baru. Penting untuk mengamati tindakan-tindakan 

pegawai dan meramalkan tindakan pegawai untuk mengetahui kebutuhan agar 

pengunaan sumber daya yang ada dapat berjalan sesuai dengan peningkatan 

kinerja pegawai. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap produktifitas 

pegawai pada suatu instansi dalam usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang karirnya berpengaruh terhadap kinerja, lingkungan 

yang baik akan meningkatkan kerja, begitu pula sebaliknya apabila lingkungan 

kerja kurang tenang akan dapat mempertinggi tingkat kesalahan yang karyawan 

lakukan. 

Tabe$l 1.2  

Data Hasi$l Pe$ni$lai$an Ki$ne$rja Pe$gawai$ ASN 2024 

No Nama bidang 
Target 

kinerja 

Realisasi Kinerja 

TW 1 TW 2 TW 3 

1. Se$kre$tari$at 12 Laporan 3 Laporan 3 Laporan 2 Laporan 
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No Nama bidang 
Target 

kinerja 

Realisasi Kinerja 

TW 1 TW 2 TW 3 

2. I$ndustri$ 12 Laporan 3 Laporan 3 Laporan 3 Laporan 

3. 
Pe$nge$mbangan 

Pe$rdagangan 

12 Laporan 3 Laporan 3 Laporan 3 Laporan 

4. 
Pe$mbe$rdayaan 

Usaha Mi$kro 

12 Laporan 3 Laporan 3 Laporan 2 Laporan 

5. Kope$rasi$ 12 Laporan 3 Laporan 3 Laporan 2 Laporan 

6. 
Sarana Te$rti$b 

Ni$aga 

12 Laporan 3 Laporan 3 Laporan 2 Laporan 

7. UPTD PLUT 12 Laporan 3 Laporan 3 Laporan 2 Laporan 

8. 
UPTD Me$trologi$ 

Le$gal 

12 Laporan 3 Laporan 3 Laporan 2 Laporan 

Sumbe$r: Olahan data pada laporan ki$ne$rja pe$gawai$ pada Di$nas Pe$rdagangan, 

Pe$ri$ndustrri$an, dan Kope$rasi$, UKM Kabupte$n Bule$le$ng, 2024. 

 

Berdasarkan tabel 1.2, dapat dilihat bahwa kinerja pegawai pada Dinas 

Perdagangan belum optimal, hal tersebut dilihat dari kuantitas kerja yang dapat 

dihasilkan dari TW 1 sampai TW 3 mengalami penurunan. Pada TW 1, jumlah 

pekerjaan yang telah diselesaikan masih berada pada angka sesuai dengan target 

kerja, namun dilihat hingga TW 3, terlihat adanya penurunan dalam beberapa 

divisi dalam  produktivitas pegawai. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan 

Kepala Sub Bagian Umum (Kasubag) Dinas Perdagangan, beliau menyatakan 

bahwa berdasarkan laporan yang diterima pada saat pelaksanaan apel pagi, masih 

terdapat sejumlah pegawai yang datang terlambat pada jam operasional yang telah 

ditetapkan. Hal ini semakin terlihat jelas dengan banyaknya pegawai yang 

mengikuti apel siang, yang seharusnya sudah dilakukan pada pagi hari. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan pegawai di Dinas Perdagangan masih 

perlu diperbaiki. Kasubag Dinas Perdagangan Kabupaten Buleleng juga 

menegaskan bahwa kedisiplinan merupakan salah satu faktor penting dalam 

mendukung kelancaran operasional dan pelayanan di dinas Perdagangan, sehingga 
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upaya untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai perlu menjadi perhatian serius 

guna mencapai kinerja yang lebih baik di masa mendatang.  

Budaya organisasi pada Dinas Perdagangan Kabupaten Buleleng dapat 

dibilang sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari bagaimana para pegawai tidak 

hanya memahami, tetapi juga mengimplementasikan nilai-nilai yang diusung oleh 

organisasi. Nilai-nilai tersebut, yang mencakup integritas, kerja sama, dan inovasi, 

menjadi pedoman dalam setiap aktivitas dan interaksi di dalam lingkungan kerja. 

Dengan adanya kesadaran akan pentingnya budaya organisasi, pegawai di Dinas 

Perdagangan diharapakan mampu bekerja secara lebih efektif dan produktif. 

Selain itu, lingkungan kerja di Dinas Perdagangan juga patut diapresiasi. Aspek 

fisik, seperti fasilitas dan sarana prasarana yang memadai, menunjang 

kenyamanan dan keamanan pegawai dalam melaksanakan tugas. Ruang kerja 

yang tertata rapi dan dilengkapi dengan teknologi yang membantu pegawai dalam 

menjalankan tanggung jawab mereka dengan lebih baik. Di sisi lain, lingkungan 

kerja psikis juga diperhatikan, di mana terdapat suasana yang kondusif dan 

mendukung kolaborasi antar pegawai. Dengan demikian, pegawai merasa dihargai 

dan termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik mereka. Berdasarkan uraian 

tersebut maka diadakan penelitian tentang “Pengaruh Budaya Organisasi dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Perdagangan, 

Perindustrian, dan Koperasi, UKM Kabupaten Buleleng” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah di$paparkan, maka dapat 

di$i$de$nti$fi$kasi$ be$be$rapa pe$rmasalahan yang te$rjadi$ pada Di$nas Pe$rdagangan, 

Pe$ri$ndustri$an, dan Kope$rasi$ UKM  Kabupate$n Bule$le$ng yai$tu se$bagai$ be$ri$kut: 
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1) Ki$ne$rja Pe$gawai$ yang be$lum opti$mal: Ki$ne$rja pe$gawai$ ASN di$ Di$nas 

Pe$rdagangan, Pe$ri$ndustri$an, dan Kope$rasi$ UKM Kabupate$n Bule$le$ng masi$h 

be$lum me$me$nuhi$ standar yang di$te$tapkan. Hal i$ni$ te$rce$rmi$n dalam kuanti$tas, 

dan ke$te$patan waktu. 

2) Ke$te$rkai$tan antara Budaya Organi$sasi$, Li$ngkungan Ke$rja, dan Ki$ne$rja: 

Di$pe$rlukan pe$ne$li$ti$an untuk me$ngkaji$ pe$ngaruh budaya organi$sasi$ dan 

li$ngkungan ke$rja te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$. De$ngan me$mahami$ hubungan 

i$ni$, di$harapkan dapat di$te$mukan solusi$ yang e$fe$kti$f untuk me$ni$ngkatkan 

ki$ne$rja pe$gawai$ di$ Di$nas Pe$rdagangan, Pe$ri$ndustri$an, dan Kope$rasi$ UKM 

Kabupate$n Bule$le$ng. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pe$mbatasan masalah di$lakukan agar pe$ne$li$ti$ le$bi$h fokus pada 

pe$rmasalahan ki$ne$rja pe$gawai$ yang te$rjadi$ pada Di$nas Pe$rdagangan, 

Pe$ri$ndustri$an, dan Kope$rasi$ UKM Kabupate$n Bule$le$ng. Be$rdasarkan pe$maparan 

i$de$nti$fi$kasi$ masalah se$be$lumnya maka dapat di$kaji$ bagai$mana Pe$ngaruh Budaya 

Organi$sasi$ dan Li$ngkungan Ke$rja te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$ pada Di$nas 

Pe$rdagangan, Pe$ri$ndustri$an, dan Kope$rasi$ UKM  Kabupate$n Bule$le$ng. Pe$ne$li$ti$an 

i$ni$ akan me$mbatasi$ kaji$an pada pe$ngaruh budaya organi$sasi$ dan li$ngkungan ke$rja 

te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$. Aspe$k yang akan di$lakukan pe$ne$li$ti$an me$ncakup ni$lai$-

ni$lai$ budaya organi$sasi$, suasana ke$rja fi$si$k dan psi$ki$s, se$rta bagai$mana ke$duanya 

be$rkontri$busi$ te$rhadap ki$ne$rja pe$gawai$ pada Di$nas Pe$rdagangan, Pe$ri$ndustri$an, 

dan Kope$rasi$ UKM Kabupate$n Bule$le$ng. Faktor-faktor e$kste$rnal lai$nnya yang 

mungki$n me$mpe$ngaruhi$ ki$ne$rja pe$gawai$, se$pe$rti$ ke$bi$jakan pe$me$ri$ntah atau 

faktor e$konomi$, ti$dak akan me$njadi$ fokus dalam mode$l pe$ne$li$ti$an i$ni$. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan urai$an dari$ latar be$lakang pe$rmasalahan di$atas, maka dapat 

di$rumuskan masalah pe$ne$li$ti$an yai$tu se$bagai$ be$ri$kut: 

1) Apakah budaya organi$sasi$ be$rpe$ngaruh te$rhadap ki$ne$rja karyawan Di$nas 

Pe$rdagangan, Pe$ri$ndustri$an, dan Kope$rasi$ UKM Kabupate$n Bule$le$ng? 

2) Apakah li$ngkungan ke$rja be$rpe$ngaruh te$rhadap ki$ne$rja karyawan Di$nas 

Pe$rdagangan, Pe$ri$ndustri$an, dan Kope$rasi$ UKM Kabupate$n Bule$le$ng? 

3) Vari$abe$l mana yang pali$ng domi$nan be$rpe$ngaruh te$rhadap ki$ne$rja karyawan 

Di$nas Pe$rdagangan, Pe$ri$ndustri$an, dan Kope$rasi$ UKM  Kabupate$n 

Bule$le$ng? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan rumusan masalah yang te$lah di$paparkan, 

maka tujuan dari$ pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah untuk: 

1) Me$nge$tahui$ pe$ngaruh budaya organi$sasi$ te$rhadap ki$ne$rja karyawan pada 

Di$nas Pe$rdagangan, Pe$ri$ndustri$an, dan Kope$rasi$ UKM Kabupate$n Bule$le$ng. 

2) Me$nge$tahui$ pe$ngaruh li$ngkungn ke$rja te$rhadap ki$ne$rja karyawan pada Di$nas 

Pe$rdagangan Pe$ri$ndustri$an, dan Kope$rasi$ UKM Kabupate$n Bule$le$ng. 

3) Me$nge$tahui$ vari$abe$l domi$nan yang be$rpe$ngaruh te$rhadap ki$ne$rja karyawan 

pada Di$nas Pe$rdagangan, Pe$ri$ndustri$an, dan Kope$rasi$ UKM Kabupate$n 

Bule$le$ng. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Be$rdasarkan latar be$lakang, rumusan masalah, dan tujuan pe$ne$li$ti$an yang 

te$lah di$paparkan se$be$lumnya, maka pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan dapat me$mbe$ri$kan 

manfaat se$cara te$ori$ti$s dan prakti$s se$bagai$ be$ri$kut: 

1) Manfaat Te$ori$ti$s 

Me$mpe$rkaya konse$p dan te$ori$ untuk me$ndukung pe$rke$mbangan i$lmu 

pe$nge$tahuan manaje$me$n sumbe$r daya manusi$a, te$rkhusus pada pe$ngaruh 

budaya organi$sasi$ dan li$ngkungan ke$rja te$rhadap ki$ne$rja karyawan. 

2) Manfaat Prakti$s 

Se$bagai$ bahan masukan untuk dapat di$jadi$kan bahan pe$rti$mbangan dalam 

me$nyusun ke$bi$jakan-ke$bi$jakan untuk me$ni$ngkatkan ki$ne$rja karyawan. 


